5.1.

BAB S5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) telah dilaksanakan

di Apotek Pahala Taman Pondok Jati selama 5 minggu mulai tanggal 07 April

hingga 10 Mei 2025. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan tersebut, dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Mahasiswa calon apoteker memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai tugas, tanggung jawab, serta peran apoteker dalam
memberikan pelayanan kefarmasian kepada masyarakat. Hal ini
mencakup kegiatan seperti penyiapan resep, pemberian obat, serta
edukasi kepada pasien.

Memberikan wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan diri,
tidak hanya dari segi pengetahuan tetapi juga keterampilan
komunikasi, kerja sama tim, dan sikap profesional. Nilai-nilai utama
seperti Peduli, Komitmen, dan Antusias (PeKA) dapat diterapkan
secara nyata dalam kegiatan sehari-hari di Apotek Pahala.
Mabhasiswa calon apoteker dapat mengaplikasikan ilmu yang telah
diperoleh selama masa perkuliahan ke dalam situasi nyata di
lapangan. Mahasiswa juga dapat melihat secara langsung berbagai
tantangan dan permasalahan yang terjadi dalam praktik
kefarmasian, sehingga menambah wawasan dan pengalaman
sebagai calon apoteker.

Melalui interaksi dengan pasien dan pengamatan langsung di
lapangan, mahasiswa menjadi lebih memahami kebutuhan pasien
dan pentingnya pelayanan yang tepat, cepat, dan komunikatif dalam

mendukung kesehatan masyarakat.
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5.2. Saran
Setelah menjalani kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA)
di Apotek Pahala, maka disarankan:

1. Mahasiswa calon apoteker disarankan untuk mempersiapkan diri
secara optimal sebelum mengikuti PKPA, khususnya dalam aspek
komunikasi dan pelayanan kepada pasien serta masyarakat, agar
dapat menjalani program dengan lebih percaya diri dan efektif.

2. Mahasiswa juga sebaiknya memahami dengan baik sistem
penyimpanan dan penataan obat serta alat kesehatan (alkes) di
apotek, sehingga dapat memperlancar proses pelayanan dan
meminimalkan kesalahan dalam pencarian maupun pemberian

produk farmasi.
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